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ABSTRAK

Agus Riansyah, 2019. Kontribusi Kontribusi Power Otot Tungkai Terhadap
Hasil Shooting Ke Gawang Mahasiswa Putra Kelas 2/A angkatan 2018
Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau.

Masalah pada penelitian ini adalah hasil shooting ke gawang sepakbola
mahasiswa masih belum optimal, hal ini terlihat dari kecepatan bola saat meluncur ke
gawang masih lambat akibat tendangan tidak Kkeras, sehingga mudah di antisipasi
oleh penjaga gawang lawan. Masih ada sebagianimahasiswa yang perkenaan kaki
pada bola saat shooting terkadang belum tepat. Belum optimalnya penggunaan unsur
fisik seperti power otot tungkai. Selain itu shooting mahasiswa banyak yang belum
terarah dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi
power otot tungkai terhadap hasil shooting ke gawang mahasiswa putra kelas 2/A
angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau. Adapun jenis penelitian
ini adalah korelasi. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa putra
kelas 2/A angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau yang berjumlah
20 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes standing broadjump dan
tes shooting at.the ball. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji nilai korelasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
kontribusi power otot tungkai terhadap hasil shooting ke gawang mahasiswa putra
kelas 2/A Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau sebesar 41,09%
dengan nilai r pitung = 0,641 >1_ianet = 0,444 yang tergolong pada kategori kuat.

Kata Kunci: Power Otot Tungkai, Shooting Ke Gawang
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ABSTRACT

Agus Riansyah, 2019. Contribution of Leg Muscle Power Contribution to
Shooting Results in Male Students Class 2 / A Class 2018 Penjaskesrek FKIP
Universitas Islam Riau.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

A EL Y

pendorong
baik, lebih
dengan de

negara.

WAk

A tertuang dalam
bunyi : “Pembinaan

tahap pengenalan

prestasi”.

Berdasarkan bunyi undang-undang di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pembinaan dalam kegiatan olahraga dapat dilakukan dengan beberapa
tahapan, dimulai dari pengenalan cabang olahraga, pemantauan, pemanduan, serta
pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. Dari semua tahapan tersebut dapat

dilakukan agar pembinaan dalam pengembangan kegiatan olahraga dapat tercapai.
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Selain itu olahraga juga dapat membuat tubuh seseorang menjadi sehat
jasmani dan rohani yang akhirnya akan membentuk manusia yang berkualitas.

Mengingat pentingnya peranan olahraga dalam kehidupan manusia, juga dalam

emari penduduk
) terjadi dalam
dunia sepa dan sepakbola

merupakan ling banyak di

RS

dunia.

seluruh lapisan

tagan

ahkan wanitapun

seorang pemain sepak bola. Salah satu teknik dasar sepakbola yang penting dalam
mencapai kemenangan adalah shooting. Shooting merupakan kemampuan
seseorang dalam menendang bola ke gawang dimana tendangan tersebut harus
keras, terkontrol, cepat dan tepat.

Shooting yang ideal dapat dilakukan dengan cara terlebih dahulu

memperhatikan arah kemana bola akan diarahkan kemudian kembali melihat bola
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dan disaat melakukan sepakan pada bola, pergelangan kaki diusahakan sekaku
mungkin sehingga kaki menjadi kuat dan tendangan menjadi lebih keras

mengarah pada titik gawang yang dituju.

seorang pe
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang t ukan terhadap

mahasiswa 3 as 2 atar ja 0 iversitas Islam

terarah ke titik yang tidak dapat di jangkau oleh penjaga gawang lawan.
Berdasarkan hasil pengamatan di atas maka penulis merasa tertarik untuk

meneliti tentang seberapa besar power otot tungkai terhadap hasil shooting ke

gawang mahasiswa putra kelas 2/A Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP

Universitas Islam Riau.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat dildentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:

(1) Hasil shao

)

AN

@)
(4)

v
v 2
o
o
b4
[ 4

Berdasarkan latar belakang yang dibuat dan agar lebih jelas dan terarah
masalahnya, maka penelitian ini dapat dirumuskan pada Apakah terdapat
kontribusi power otot tungkai terhadap hasil shooting ke gawang mahasiswa putra

kelas 2/A angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalahnya maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui: kontribusi power otot tungkai terhadap hasil shooting ke

Bagi

ke ara

Bagi

mahasi
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

Selanjutnya menurut Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa daya ledak
merupakan salah satu komponen biometrik yang penting dalam kegiatan olahraga.
Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul,
seberapa jauh melempar, seberapa tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan

lain sebagainya.
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa power akan menentukan hasil
tendangan shooting, semakin bagus power yang dimiliki seorang pemain bola

maka hasil shooting yang dilakukannya akan menjadi keras dan cepat mengarah

kuat dan epata i ( ambar dalam
kemampuan s 13 pncatan, kekuatan
tendangan,

Sedangka aryat L:‘_ JOWE ower siklis dan
asiklis, pembedaan jenis ": enis gerakan atau

keterampilan @ ' 0 St ﬁ pat dikenali dari

dikatakan bahwa power adalah kemampuan seseorang dalam mengerahkan
kekuatan maksimal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya untuk menghasilkan
tenaga yang sebesar-besarnya, tentunya power atau daya ledak ini sangat
diperlukan disaat melakukan shooting sepakbola agar bola yang dishooting dapat

meluncur dengan keras dan cepat ke arah gawang lawan.



Menurut Bompa yang dikutip oleh Kusuma (2014:26) Tendangan bola ke
gawang mempunyai beberapa syarat yang harus dipenuhi di samping persyaratan
lainnya yaitu kekuatan. Syarat tembakan itu antara lain adalah kuatan untuk ke
bawah melepaskan tembakan..diperlukan tembakan keras (power shooting).
Tembakan keras (power shooting) yang dimaksud disini adalah kekuatan yang
dihasilkan oleh kontraksi otot,tungkai dalam ,waktu yang singkat, atau power
shooting adalah hasil dari perkalian kontraksi otot dengan kecepatan
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Power

Pada power banyak yang mempengaruhinya, salah satu faktor yang
mempengaruhi power adalah kekuatan dan kecepatan. Dimana power merupakan
suatu rangkalan gerak yang dilakukan dengan sangat cepat.dan menggunakan
kekuatan maksimal yang ada atau bisa disebut juga bahwa power merupakan
gabungan atau kombinasi dari komponen kecepatan ditambah-dengan kekuatan.

Dalam Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
power adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi.

1. Kekuatan

Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh

otot atau sekelompok otot. Faktor fisiologis yang mempengaruhi kekuatan

otot adalah usia, jenis kelamin, dan suhu otot. Disamping itu faktor yang
mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut
otot, luas otot rangka, sistem metabolisme energi, sudut sendi, dan aspek
psikologis.

2. Kecepatan

Kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan

gerakan tubuh dalam keadaan waktu yang sesingkat mungkin. Kecepatan

diukur dengan satuan jarak dibagi suatu kemampuan untuk menghasilkan
gerakkan tubuh dalam waktu yang sesingkat mungkin. Faktor yang

mempengaruhi kecepatan adalah kelenturan, tipe tubuh, usia, dan jenis
kelamin (Bafirman, 2008:82-83).
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa power itu terdiri dari
penggabungan dua unsur fisik yaitu kekuatan dan kecepatan kontraksi otot.

Dimana kekuatan berasal dari jumlah volume otot yang dimiliki seseorang dan

o
&
us
o

":.‘
dik
g
ubuh m
v
&

untuk memindahkan bagian-bagian tubuh dan substansinya dengan menggunakan

suatu organ tubuh baik itu untuk berjalan, berlari, menarik, ataupun mendorong.
Setiap gerakkan yang kita lakukan akan selalu dengan menggunakan

gerakan antagonis atau pun dengan menggunakan gerakkan sinergis. Secara garis

besar otot tungkai ialah anggota gerak pada tubuh manusia yang terdiri dari
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berbagai susunan otot dan tulang yang saling berkaitan untuk memungkinkan

suatu gerak.

M. Popliteus

.c@ ainan’ sepak bola. Kemampuan
menembak (shooting) haru . mi eh a pemain. Dalam melakukan
Shooting, power sangat berpengaruh terhadap hasil tendangan. Jika, seorang
pemain memiliki power yang bagus maka hasil shooting yang dihasilkan akan
maksimal. Menurut Manurung (2019:2) shooting merupakan salah satu
karakteristik yang paling berpengaruh besar dalam permainan sepak bola. Pemain
yang tidak dapat melakukan shooting dengan baik akan merugikan tim, karena

sulit untuk menciptakan gol.
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Menurut Luxbacher (2012:15) Shooting merupakan tendangan dengan
punggung kaki seringkali dilakukan guna bola jauh dan keras serta terarah,

biasanya tendangan punggung kaki dilakukan dalam bola-bola shooting ke

gawang.

* g la ke gawang
sepakbola alah teknik dasar da pakb ‘namun cukup sulit
dipelajari, ebi % pil. Tujuan dalam

permainan akbola adala o _ﬁ’ ang tepat dan

kebiasaan dan penguasaan teknik menembak yang baik.

Dari kutipan di atas dapat di pahami bahwa sepakbola memiliki tujuan
untuk mencetak gol. Dalam pertandingan, permainan yang menawan kadangkala
terasa tak bermakna kalau ternyata harus berakhir dengan kalah jumlah gol.

Pendek kata, semua yang dilakukan dalam sepakbola, baik itu mengumpan,


http://guruolahraga.com/tag/sepakbola
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menggiring, men-sliding dan sebagainya, hanyalah untuk satu muara: gol. Untuk
bisa mencetak gol, pemain harus menembak (shooting).

Kemudian Tony & Stuart (2012:102) menjelaskan cara melatih kemapuan

, khusus untuk
dan mencetak
gol harus | hebat diatas - asil dari tendangan bola
yang meng 0 aki adalah bola berge gan cepat, dan kuat

mendatar di atas

mempengaruhi hasil shooting, semakin baik penguasaan teknik dasar shooting
yang dimiliki oleh seorang pemain bola, maka hasil shootingnya akan semakin
bagus, terarah dan tepat ke titik gawang lawan yang tidak dapat dijangkau oleh
penjaga gawang lawan.

Menurut Sukarman (2018:2) shooting merupakan salah satu usaha

memindahkan bola dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan kaki


http://guruolahraga.com/tag/shooting
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atau bagian kaki, seorang pemain sepak bola yang tidak bisa menguasai teknik
menendang bola dengan benar, maka tidak mungkin menjadi pesepak bola yang bisa

di andalkan.

Menurut ). dapat terjadi apabila

kemampua e gawang me Kura aki bagian dalam
antara lain kel . gkai. Dal gawang kekuatan
digunakan dangan ya an akurat. Seorang
pemain yang henda ~ anga ! gin menentukan

arah yang akan.d ) S MpE : J.sangat penting yaitu

menendang atau kaki tumpuan kira-kira satu langkah disamping bola. Dengan
ujung kaki menghadap ke gawang. Tariklah kaki yang digunakan untuk
menendang ke belakang tubuh dengan ditekuk kira-kira 90 derajat.

Ayunkan kaki tersebut ke depan untuk menyentuh bola. Pada saat

persentuhan, lutut, tubuh, dan kepala harus sejajar dengan bola. Pergelangan kaki

terkunci, dan ujung kaki menghadap ke bawah. Lanjutkan ayunan kaki mengikuti
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garis lurus menuju ke arah tendangan bukannya menuju ke atas. Pertahankan
ujung kaki tetap lurus sampai mendaratkan kaki ke tanah. Momentum tendangan

harus membawa tubuh maju ke depan melebihi titik persentuhan ketika

kaki. Kaki yang terkuat digunakan u 1enendang bola, kedua tangan berada di
samping badan normal untuk mendukung keseimbangan badan. Menendang bola
dengan punggung kaki dilakukan dengan cara kaki penumpu berada di dekat bola,
kemudian kaki terkuat yang digunakan untuk menendang bola digerakkan dari

belakang ke arah depan dengan ayunan kaki yang cukup kuat. Punggung kaki

dikenakan pada bola sehingga bola akan meluncur lurus dan cepat kearah gawang.
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B. Kerangka Pemikiran

Shooting merupakan kemampuan pemain bola dalam memasukkan bola ke

gawang lawan sebanyak-banyak sehingga dapat memenangkan pertandingan.

“ eknik yang palin LTy an pada permainan
K be LIS .5

)

yang paling

, salah satunya

power otot K erupa +' mpua im_ be si dengan kuat
yang tiba-tiba
namun kuat dan ce gur menghasilkan

gerakan menendang b g yang ‘kera gan memperhatikan
maka keterampilz
dikemukakan hipotesis sebagai berikut: Terdapat kontribusi power otot tungkai

terhadap keterampilan shooting pada mahasiswa putra kelas 2/A angkatan 2018

Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

dengan

agar dapat

1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2013:2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Adapun yang

dijadikan populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa putera kelas 2/A

16
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angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau yang berjumlah 20

orang.

. Sampel

dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan untuk memenangkan
pertandingan. Salah satu faktor penunjang dalam melakukan Shooting
adalah power otot tungkai. Keterampilan Shooting ini akan diukur

menggunakan tes shooting at the ball (Arsil, 2010:145).
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D. Instrumen Penelitian
Adapun penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas adalah power otot tungkai sedangkan variabel

terikat adalah k dari tes pengukuran
ketiga q@_‘
>

1) Tes Pow gkai p Test (Broad

atas pita lompat
lepas landas dan

ukkan lutut untuk

Tiga kali pelaksanaan dan die

Pencatatan hasil:
Pengukuran diambil dari take off line ke titik terdekat dari pada pendaratan
(belakang tumit). Catat jarak terpanjang melompat, yang terbaik dari tiga

percobaan.
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Kaki Kiri K.¥: Bsbas Kaki Kanan *

Gambar 5. Tes Shooting At The Ball
(Arsil, 2010 :145)
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Keterangan :

N = 10 (daerah sasaran yang mendapat nilai 10)
N = 9 (daerah sasaran yang mendapat nilai 9)
N =5 (daerah sasaran yang mendapat nilai 5)

teliti.

2. Kepustakaan

Kepustakaan digunakan untuk mendapat konsep dan teori-teori yang di
perlukan dalam penelitian ini yaitu tentang kontribusi power otot tungkai terhadap
hasil shooting ke gawang pada mahasiswa putera kelas 2/A angkatan 2018

Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau.
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3. TesPengukuran
Untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai terhadap hasil shooting ke

gawang pada mahasiswa putera kelas 2/A angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP

Antara 0,20-0, 399

Antara 0,40-0,599 . Sedano

Antara 0,60-0,799 : Kuat

Antara 0,80-1,000 . Sangat kuat

Untuk melihat besarnya kontribusi power otot tungkai terhadap hasil
shooting ke gawang mahasiswa putera kelas 2/A angkatan 2018 Penjaskesrek

FKIP Universitas Islam Riau dengan melihat koefisien determinasi dengan rumus:

KD = r? x 100.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas tentang kontribusi power otot tungkai terhadap
hasil shooting ke gawang -mahasiswa__putera kelas 2/A angkatan 2018
Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau Guna mendapatkan data tentang power
otot tungkai dilakukan tes dengan'menggunakan standing broadjump. Sedangkan
guna mendapatkan data tentang shooting ke gawang mahasiswa putra kelas 2/A
Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau dilakukan dengan tes

shooting at the ball.

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Distribusi Frekuensi Power Otot Tungkai Mahasiswa Putera Kelas
2/A angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau

Tes standing broadjump yang digunakan untuk mengetahui power otot
tungkai mahasiswa putra kelas™2/A>Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP
Universitas Islam Riau telah diketahui bahwa nilai tertinggi power otot tungkali
mahasiswa putera kelas 2/A angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam
Riau adalah 233 dan power otot tungkai terendah adalah 160. Mean = 195.85,
median = 196.50 dan modus = 201 serta standar deviasi = 18.98

Kemudian hasil penelitian tersebut juga didistribusikan pada 6 kelas
dengan panjang interval kelasnya 13. Pada kelas interval pertama dengan rentang
kelas 160-172 terdapat 3 orang atau 15%, Pada kelas interval kedua dengan
rentang kelas 173-185 terdapat 2 orang atau 10%, Pada kelas interval ketiga
dengan rentang kelas 186-198 terdapat 6 orang atau 30%, Pada kelas interval

keempat dengan rentang kelas 199-211 terdapat 5 orang atau 25%, Pada kelas

22
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interval kelima dengan rentang kelas 212-224 terdapat 3 orang atau 15%, Pada
kelas interval keenam dengan rentang kelas 225-237 terdapat 1 orang atau 5%.
Untuk lebih jelasnya tentang hasil pengukuran dapat dilihat dari tabel di bawah
ini:

Tabel i a tera Kelas
u.

No NE ens Mdiy si Relatif

.00%

1 .00%

.00%

.00%

3 —~ : 5.00%
& A S0 .00%

OO WIN|F
©

- 20 00%

Data p j mbarkan dalam

bentuk grafik hi beri

10 4

Ire ke msi
=]

1 B Sarias]

ba

160-172 173-185 184-198 199.211 212-224 225237
Interval

Grafik 1. Data Hasil Power Otot Tungkai Mahasiswa Putera Kelas 2/A angkatan
2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau
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2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Shooting Ke Gawang Pada Mahasiswa
Putra Kelas 2/A Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam
Riau

Hasil tes shooting ke gawang sepakbola mahasiswa putra kelas 2/A

shooting ke'gawang adalah & ilai : ah 93.75, modus
adalah 50

Ke a tersebut juc 0 as dengan panjang
interval kelashyz ada kelas - -_ ama deng tang kelas 45-67
terdapat 5 0 . b AT
terdapat 4 o
terdapat 5 orang % a kelas interval keempa 2ntang kelas 114-

136 terdapat : ada S | a de gan rentang kelas

Mahasiswa Putra gkatan 2018 Penjaskesrek FKIP

Universitas Islam Riau

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 45 - 67 5 25.00%
2 68 - 90 4 20.00%
3 91 - 113 5 25.00%
4 114 - 136 2 10.00%
5 137 - 159 3 15.00%
6 160 - 265 1 5.00%
Jumlah 20 100%
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Data yang tertuang pada tabel di atas juga disajikan dalam bentuk grafik

histogram berikut:

IPrelouensi

B Series]

adalah power otot tungkai dan adi variabel Y adalah shooting ke
gawang. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu: terdapat kontribusi power otot
tungkai terhadap hasil shooting ke gawang mahasiswa putra kelas 2/A Angkatan
2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau. Dengan kaidah pengujian

sebagai berikut: Jika rhiwng > I tanet Maka signifikan Jika rniung < I tane maka tidak

signifikan.
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa besar nilai korelasi antara
power otot tungkai terhadap hasil shooting ke gawang mahasiswa putra kelas 2/A
Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau adalah 0,641 yang
termasuk pada kategori Kuat.. Setelah angka korelasi-.didapat, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis yaitu: terdapat kontribusi power otot tungkai
terhadap shooting ke gawang.-sepakbola“mahasiswa putra kelas 2/A Angkatan
2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam Riau, dimana didapati rpiung =0,641
Pada taraf signifikan 5% didapati rpei = 0,444. dengan demikian. fhiwng > Iabel atau
0,641 > 0,444. Hal ini menunjukan adanya korelasi atau hubungan antara variabel
X dan variabel Y sehingga secara otomatis akan ada nilai kontribusinya.

Nilai kontribusi dari power otot tungkai terhadap hasil shooting ke gawang
mahasiswa putra kelas 2/A Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam
Riau dihitungdengan. menggunakan rumus : KD = r? x 100%. Dimana r
merupakan angka-korelasi yaitu 0,641 sehingga KD = 0,641% x 100% = 41,09%
yang berarti bahwa saat mahaiswa melakukan shooting ke gawang, maka power
otot tungkainya memberikan kontribusi sebesar 41,09%.

C. Pembahasan

Dari analisis data yang telah dikemukakan diketahui adanya hubungan
yang signifikan antara power otot tungkai terhadap hasil shooting ke gawang
mahasiswa putra kelas 2/A Angkatan 2018 Penjaskesrek FKIP Universitas Islam
Riau. Otot tungkai berkontraksi dengan cepat dan kuat sehingga memberikan
momentum sekuat mungkin kepada bola dan diarahkan pada sasaran di gawang,

dengan demikian untuk menghasilkan kecepatan tendangan diperlukan power otot
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tungkai yang baik untuk medapatkan kecepatan bola yang tepat pada sasaran yang
diinginkan.

Adanya kontribusi dari (X) power otot tungkai terhadap (Y) shooting
menunjukkan bahwa hasil shoeting ke gawang yang akan.dicapai oleh seorang
mahasiswa akan menjadi lebih bagus apabila ia memiliki power otot tungkai yang
baik. Karena dengan power otot-tungkai tersebut mahasiswa tersebut akan dapat
melakukan tendangan yang keras kearah gawang dengan titik yang dituju.

Dari hal ini peneliti menemukan berdasarkan hasil pengolahan data bahwa
power otot tungkai memberikan kontribusi sebesar 41,09%. Untuk sisanya yaitu
sebesar 58,91% dipengaruhi oleh faktor lain seperti, Koordinasi mata kaki, dengan
koordinasi mata dan kaki maka ketepatan tendangan akan dapat dimaksimalkan.

Dari keterangan di atas dipahami bahwa koordinasi merupakan
kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan, gerakan yang berbeda ke dalam
suatu pola gerakan tunggal secara efekiif. Dalam melakukan tendangan sepakbola
mata dan kaki sangat diperlukan karena dalam tendangan integrasi antara power
dan koordinasi gerakan akan meghasilkan ketepatan arah bola.

Dari uraian tersebut jelaslah “bahwa  untuk menghasilkan shooting ke
gawang yang baik diperlukan power otot tungkai yang maksimal dan juga faktor
lainnya yang mendukung seperti koordinasi mata dan kaki yang baik, sehingga
bola yang di tendang sesuai dengan arah yang kita kehendaki serta hasil ketepatan
tendangan yang dapat di capai semaksimal mungkin.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Akbar (2017:77) bahwa

Penelitiannya berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi
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explosive power otot tungkai terhadap akurasi shooting atlet sepak bola SMA N 3
Bengkulu Selatan, yaitu dengan nilai korelasi 0,60 dan kontribusi sebesar 24,6%.

Hasil penelitian tersebut, juga menunjukkan bahwa power otot tungkai

SMA

-
>
o
)
>
(=]
QD
>

%.é

peneliti

‘\\\\\ ) \‘\\“

%
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

c. Kepada Program Studi Penjaskesrek FKIP UIR diharapkan lebih
meningkatkan prestasi mahasiswa dalam bermain sepakbola dengan mengikuti
kejuaraan-kejuaraan sepakbola yang ada antar Fakultas, maupun antar

Universitas.
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